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Abstrak: Studi ini bertujuan untuk memberikan edukasi yang optimal tentang penggunaan
obat selama bulan Ramadan di Puskesmas Kowel, Pamekasan. Metode yang digunakan meliputi
penyuluhan langsung kepada masyarakat dengan konsep face to face, pembagian materi
edukasi, dan sesi tanya jawab interaktif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan
masyarakat terkait cara yang benar dan aman dalam menggunakan obat selama berpuasa.
Kesimpulannya, edukasi ini efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pemahaman terhadap penggunaan obat saat berpuasa. Rekomendasi untuk kegiatan serupa di
masa yang akan datang adalah mengintensifkan sosialisasi melalui berbagai media dan
melibatkan lebih banyak pihak, termasuk tenaga kesehatan dan tokoh masyarakat, untuk
mencapai dampak yang lebih luas dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Edukasi, Penggunaan Obat, Puskesmas Kowel

Abstract: 7his study aims to provide optimal education about drug use during the month of
Ramadan at the Kowel Community Health Center, Pamekasan. The methods used include direct
outreach to the community using a face-to-face concept, distribution of educational materials,
and interactive question and answer sessfons. The results of the activity show an increase in
public knowledge regarding the correct and safe way to use medication during fasting. In
conclusion, this education is effective in increasing public awareness of the importance of
understanding the use of drugs when fasting. Recommendations for similar activities in the
future are to intensify outreach through various media and involve more parties, including health
workers and community leaders, to achieve a wider and more sustainable impact.
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Pendahuluan

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk + 250 juta jiwa, dengan mayoritas
masyarakatnya beragama islam (Fatmawati 2023). Salah satu peristiwa terpenting dalam
agama Islam adalah bulan Ramadan, yang identik dengan kewajiban berpuasa sebagai
penerapan dari rukun Islam keempat (Shufya 2022). Puasa merupakan praktik ibadah yang
penting dalam agama Islam, di mana umat Islam menahan diri dari makan, minum, dan perilaku
tertentu dari fajar hingga matahari terbenam selama bulan Ramadan (Aqiilah 2020; Ariyanto,
Mahmud, and Wijayanti 2012). Puasa memiliki banyak manfaat spiritual, seperti meningkatkan
kesabaran, introspeksi diri, dan kecintaan kepada sesama. Selain itu, puasa juga memiliki
manfaat kesehatan, seperti membersihkan tubuh dari toksin, meningkatkan metabolisme, dan
memperbaiki pola tidur (Istyanto and Virgianti 2023; Nur, Cieca, and Sulistia 2023).

Pada bulan puasa, masih minimnya pemahaman masyarakat mengenai penggunaan obat,
meskipun obat harus digunakan dengan benar agar memberikan efek optimal (Firmansyah et
al. 2023; Setiawan and Soewarno 2024). Alrosyidi, et al (2023) menyatakan bahwa literasi
penggunaan obat di pamekasan masih rendah. Edukasi mengenai pola konsumsi obat menjadi
krusial bagi masyarakat, terutama mengingat berbagai faktor yang dapat mengurangi
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efektivitas obat, terutama selama bulan suci Ramadan (Yuliana et al. 2023). Pentingnya
pengetahuan masyarakat tentang cara yang baik dan aman dalam mengonsumsi obat harus
didorong, karena informasi yang tepat tentang penggunaan obat dapat mencegah dampak
negatif terhadap kesehatan individu dan lingkungan sekitarnya (Stiani et al. 2023).

Pemberian informasi tentang penggunaan obat memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kualitas hidup pasien dan menyediakan pelayanan kesehatan yang bermutu,
terutama selama bulan Ramadan di mana pola makan dan minum mengalami perubahan (Sari,
Pratiwi, and Setyowati 2022). Waktu yang tersedia untuk minum obat berkurang drastis, dari
24 jam menjadi hanya 10,5 jam (Setiawan 2024; Yuliana et al. 2023). Untuk memperoleh efek
terapeutik yang optimal, penting bagi pasien untuk minum obat sesuai dengan dosis yang tepat
dan pada waktu yang ditentukan secara teratur (Dahoklory, Romeo, and Takaeb 2019).
Masyarakat Indonesia telah mulai terbiasa dengan berbagai jenis obat-obatan, baik untuk
menyembuhkan penyakit, mengontrol kondisi kesehatan, maupun sebagai suplemen untuk
meningkatkan aktivitas sehari-hari (Marjoni et al. 2021). Faktor-faktor seperti perkembangan
penyakit, produksi obat-obatan dan suplemen yang beragam, serta implementasi jaminan
kesehatan nasional telah mempermudah akses masyarakat dalam mendapatkan pengobatan
yang dibutuhkan (Watson et al. 2019).

Perkembangan tersebut membawa dampak positif dan negative terhadap masyarakat.
Dampak positif yang tampak adalah peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan,
yang tercermin dalam peningkatan jumlah orang yang melakukan pemeriksaan kesehatan di
fasilitas layanan medis serta partisipasi dalam sesi penyuluhan mengenai praktik penggunaan
obat yang optimal (Hidayati, Dania, and Puspitasari 2018; Sari 2017). Dampak negatif yang
dapat terjadi di masyarakat meliputi kesalahan penggunaan obat (Adawiyah, Umaternate, and
Paramawidhita 2019), efek samping yang tidak diinginkan (Aditiya 2021; Arief, Husnani, and
Masykuroh 2023; Prasetyo, Wulandari, and Wahyuni 2022), penyalahgunaan obat (Ayu Kristiana
Dewi et al. 2023; Kibtyah 2017; Murtiwidayanti 2018), serta penanganan limbah obat yang tidak
tepat (Setiawan 2023; Yuliana et al. 2023). Untuk mengurangi dampak negative yang terjadi di
masyarakat, maka diperlukan sebuah edukasi penggunaan obat untuk masyarakat dalam bulan
puasa, kesalahan dalam menggunakan obat dapat menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan
terutama bagi kesehatan tubuh (Muti and Octavia 2018; Purwidyaningrum et al. 2019).

Edukasi masyarakat mengenai penggunaan obat sebelumnya telah dilaksanakan oleh
puskesmas kowel namun, edukasi yang disampaikan masih belum optimal dikarenakan
terbatasnya tenaga farmasi, waktu serta tingginya jumlah masyarakat yang berada dalam
wilayah kerja puskesmas kowel (Alrosyidi, Humaidi, and Lokahita 2022). Sehingga edukasi ini
akan melibatkan program studi D3 Farmasi dibawah naungan Universitas Islam Madura sebagai
salah satu perguruan tinggi yang ada dipamekasan dengan konsep pengabdian kepada
masyarakat (PKM). Kegiatan PKM ini merupakan salah satu dari tri dharma perguruan tinggi
yang meliputi penelitian, pengabdian, dan pendidikan (Oktaviana Dewi 2021; Wahyudi et al.
2021). Edukasi tentang penggunaan obat selama bulan Ramadhan akan dilakukan melalui
metode tatap muka dan media lainnya seperti brosur, memungkinkan tim untuk berinteraksi
langsung dengan masyarakat, khususnya lansia, dan memberikan contoh yang mudah
dipahami..

Metode

Kegiatan dilaksanakan mulai tanggal 04 Maret 2024 di Puskesmas Kowel, Pamekasan.
Sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat yang datang ke Puskemas Kowel, Pamekasan
yang berjumlah 30 orang. Kegiatan dilakukan secara face to face menggunakan media berupa
brosur edukasi tentang penggunaan obat selama bulan puasa di Puskesmas Kowel. Adapun
kerangka konsep pengabdian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

https://journal.iai-alfatimah. ac.id/index.php/jpmarf 115



Jurnal Pengabdian Masyarakat Al-Fatimah, Vol 2 No 1, 2025: pp 114-122
ISSN 3064-2574 (E)

Persiapan Pelaksanaan Evaluasi

Pendidikan kesehatan
menggunakan media brosur

Menggali informasi kebutuhan Evaluasi Pelaksanaan

Penetapan materi dan peserta Menguraikan

Persiapan materi dan alat

peraga Merincikan

Mengklasifikasi

Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah

Tahapan yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap persiapan
Kegiatan PKM ini disiapkan satu minggu sebelum pelaksanaan oleh anggota tim yang terdiri
dari mahasiswa D3 Farmasi Universitas Islam Madura yang sedang menjalani Praktek Kerja
Lapangan di Puskesmas KoOwel. Dalam persiapan ini, para mahasiswa melakukan rapat
rutin untuk membahas jadwal pelaksanaan, tema, dan sasaran yang akan dicapai.
Selanjutnya, mereka berkoordinasi dengan pembimbing dan preseptor.

2. Tahap pelaksanaan
PKM ini dilakukan dengan cara mahasiswa memberikan edukasi langsung kepada
masyarakat yang datang ke Puskesmas Kowel, baik pasien maupun keluarga pasien,
menggunakan brosur tentang penggunaan obat selama bulan puasa. Selain itu, mereka
juga menyediakan kuesioner sebelum dan setelah penyuluhan untuk menilai peningkatan
pemahaman masyarakat tentang penggunaan obat selama bulan puasa. Penyuluhan
mencakup perbedaan aturan penggunaan obat saat berpuasa dan saat tidak berpuasa, serta
menjelaskan obat-obatan yang tidak membatalkan puasa (Dewi, Pusparini, et al. 2024).

3. Tahap evaluasi
Tahap evaluasi merupakan langkah terakhir dalam kegiatan PKM ini. Evaluasi dilakukan
setelah pelaksanaan pengabdian dengan cara menilai pemahaman masyarakat terkait
penggunaan obat selama bulan puasa sesuai dengan materi yang telah disampaikan oleh
narasumber. Penilaian pemahaman masyarakat tentang penggunaan obat akan disajikan
dalam bentuk grafik hasil dari pre-test dan post-test yang telah dilakukan pada saat
berlangsungnya kegiatan PKM (Dewi, Iswahyudi, et al. 2024).

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam satu hari dengan
jumlah peserta sebanyak 30 orang. Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 1. Tabel ini
menunjukkan bahwa responden terdiri dari 7 (23,3%) laki-laki dan 23 (76,7%) perempuan.
Peserta perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki karena pengunjung PKM pada hari
dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat lebih banyak pengunjung yang berjenis
kelamin Perempuan. Peserta merupakan pengunjung baik pasien ataupun keluarga yang
menemani pasien. Usia responden pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat paling tinggi
berada pada rentang umur 25-34 tahun sebanyak 8 (26,7%) responden. Sedangkan responden
paling sedikit berada pada usia >64 tahun yaitu sebanyak 2 (6,7%) orang. Jika dilihat dari
tingkat pendidikan, mayoritas responden merupakan orang yang memiliki pendidikan SMA
kebawah sebanyak 23 (76,7%) orang. Tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap tingkat
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pengetahuan seseorang (Notoatmodjo 2017). Dilihat dari karakteristik pekerjaan dapat dilihat
bahwa responden mayoritas tidak bekerja (63,3%).

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden

L. Jumlah
No Karakteristik n %
1 Jenis Kelamin
Laki-laki 7 23,3
Perempuan 23 76,7
2 Usia
<25 tahun 3 10,0
25-34 tahun 8 26,7
35-44 tahun 7 23,3
45-54 tahun 5 16,7
55-64 tahun 5 16,7
>64 tahun 2 6,7
3 Pendidikan
SMA kebawah 23 76,7
Diatas SMA 7 23,3
4 Pekerjaan
Tidak bekerja 19 63,3
Bekerja 11 36,7

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan dengan memberikan
kuisioner dengan jumlah soal sebanyak 13 sebelum pemberian edukasi. Setelah itu, edukasi
mengenai penggunaan obat selama bulan ramadan diberikan kepada peserta dengan metode
ceramah. Kemudian peserta diberikan kuisioner yang sama dengan diawal untuk dikerjakan.
Berikut ini adalah gambaran tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan
edukasi dapat dilihat di table 2 dan gambar 1.

Tabel 2. Tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi

Tingkat Sebelum Persentase Sesudah Persentase
Pengetahuan Edukasi (%) Edukasi (%)
Baik 2 7 26 87
Cukup 10 33 4 13
Kurang 18 60 0 0

Menurut Arikunto, (2010) hasil ukur pengetahuan dapat dikelompokkan menjadi 3
kategori yaitu: Baik (76%-100%), Cukup (56%-75%), dan Kurang (<= 55%). Berdasarkan
grafik nilai di atas, terjadinya peningkatan pengetahuan dari sebelum edukasi penggunaan obat
saat puasa dengan sesudah dilakukan edukasi penggunaan obat saat puasa yaitu dari kategori
kurang dan cukup menjadi baik.

Berdasarkan data yang diperoleh data bahwa sebelum edukasi 60% peserta memiliki
tingkat pengetahuan yang rendah, 33% peserta memiliki tingkat pengetahuan yang cukup, dan
7% memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Sedangkan nilai persentase Tingkat pengetahuan
peserta setelah edukasi yaitu 0% masuk dalam kategori kurang, 13% masuk dalam kategori
cukup, dan 87% masuk dalam kategori baik. Sehingga dapat dilihat bahwa pengetahuan peserta
meningkat setelah dilakukan edukasi.
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Pengetahuan merupakan faktor
menggunakan obat. Pengetahuan yang rendah, dapat menyebabkan seseorang melakukan
penyalahgunaan atau penggunaan obat yang salah (Nugrahaeni and Rachmawati 2022).
Pengetahuan juga bisa didapatkan dari sumber informasi, menurut penelitian Kominfo 80%
anak dan remaja di Indonesia memanfaatkan sumber informasi dari internet. Konten yang
sering dimanfaatkan adalah informasi terkait pendidikan, sosial media, dan game online serta
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Gambar 2. Diagram pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi

youtube (Gayatri et al. 2015).

Kurang

penting yang mempengaruhi

Tabel 3. Frekuensi responden terkait item pernyataan kuisioner

dalam berprilaku

Frekuensi
No Pernyataan Pretest Post Test
Benar Salah Benar Salah

1 Mengkonsumsi obat oral (tablet, kapsul, 15 15 25 5
sirup) dapat membatalkan puasa.

2 Penggunaan obat yang diletakkan di bawah 10 20 20 10
lidah dapat membatalkan puasa.

3 Menggunakan obat suntik pada lengan tidak 5 25 22 8
membatalkan puasa.

4 Pemberian nutrisi/makanan melalui intravena 8 22 28 2
tidak membatalkan puasa

5 Penggunaan obat kumur dapat membatalkan 10 20 25 5
puasa.

6 Obat Asma berbentuk inhaler membatalkan 5 25 26 4
puasa karena masuk ke pernafasan

7 Obat yang digunakan melalui rektas seperti 10 20 24 6
suppositoria dapat membatalkan puasa

8 Obat yang disuntikkan melalui otot atau 8 22 27 3
sendi dapat membatalkan puasa

9 Penggunaan obat dalam bentuk krim tidak 7 23 26 4
membatalkan puasa

10  Penggunaan tetes telinga saat puasa dapat 12 18 28 2
membatalkan puasa

11  Pemberian gas oksigen dapat membatalkan 13 17 25 5
puasa

12 Obat yang digunakan 3 kali sehari dapat 9 21 24 6
dikonsumsi tiap 5 jam sahur (4.00), saat
berbuka (18.00) dan saat akan tidur di
malam hari (23.00).

13 Obat yang dikonsumsi 4 kali sehari sebaiknya 8 22 26 4

diganti dengan obat yang dapat dikonsumsi
1-2 kali sehari dengan dosis yang sama.
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Tabel 3 menunjukkan jumlah pernyataan benar dan salah untuk setiap item pernyataan
di kuisioner yang telah diisi oleh responden sebelum dan sesudah edukasi. Berdasarkan table
3, frekuensi responden terkait pernyataan yang berjumlah 13 pernyataan mengalami frekuensi
jawaban benar yang meningkat setelah diberikan edukasi mengenai penggunaan obat saat
bulan ramadan bagi yang berpuasa. Uji statistic dengan metode Paired Sample t test
menunjukkan hasil P value < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
pengetahuan peserta sebelum diberi edukasi dan setelah di beri edukasi.
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Selama bulan ramadhan, pola makan dan —~
minum akan berubah. Waktu yang leluasa ﬁ

untuk minum obat berubah dari 24 jam e I ———
menjadi 10,5 jam. Bagaimana cara kita >
meminum obat agar efek terapi menjadi | A4 —
optimal?

- Konsultasi dengan Dokter
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BAGAIMANA PENGGUNAAN OBAT SAAT PUASA ?

obat yang diminum satu kali sehari tidak ada perbe-
daan ketika digunakan saat puasa, dapat digunakan
saat malam hari atau pagi har saat sahur,

obat yang digunakan dua kali sehari, disarankan untuk
diminum pada saat sahur dan saat berbuka.

obat yang digunakan tiga kali sehari, disarankan untuk
diminum pada saat berbuka, menjelang tengah malam
dan saat sahur.

Gambar 3. Dokumentasi Pemberian Informasi Penggunaan Obat Pada Saat Puasa

Saat ini, masyarakat Indonesia semakin terbiasa dengan penggunaan beragam jenis obat,
baik untuk penyembuhan penyakit, pengendalian kondisi kesehatan, maupun sebagai
pendukung aktivitas sehari-hari (Adiyasa and Meiyanti 2021). Fenomena ini memiliki
konsekuensi positif dan negatif. Salah satu dampak positifnya adalah peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap kesehatan, terlihat dari partisipasi dalam layanan kesehatan dan
penyuluhan (Alrosyidi et al. 2023). Namun, kurangnya pengetahuan tentang obat dapat
mengakibatkan kesalahan dalam penggunaannya, serta masalah terkait penyimpanan dan
pembuangan limbah obat (Firmansyah et al. 2023). Tingginya kesadaran akan kesehatan juga
memungkinkan masyarakat untuk memahami pengobatan mandiri dan memahami terapi
farmakologi yang sesuai, yang dapat berdampak pada penanganan penyakit degenerative
(Sholikhatin and Prasetyo 2020).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan memberikan dampak yang
signifikan yang dapat dilihat dari tingkat pengetahuan peserta yang memiliki pengetahuan baik
meningkat dari 7% sebelum diberikan edukasi menjadi 87% setelah diberikan edukasi.
Peningkatan tersebut secara statistik adalah signifikan dengan nilai p < 0,05. Kegiatan
pengabdian masyarakat melalui metode edukasi komunikatif dengan dilakukan tanya jawab
mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat yang benar pada
waktu puasa, dapat mempertahankan keefektifan obat pada saat penggunaan obat di bulan
puasa, dan mendapat pemahaman terkait obat-obatan yang tidak membatalkan puasa.
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